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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berperan dalam perekonomian
Indonesia. UMKM memiliki populasi pelaku usaha terbesar di Indonesia dan
kontribusinya dalam penyerapan tenaga kerja, pembentukan Produk Domestik
Bruto (PDB), ekspor dan penciptaan modal tetap/investasi. Ditinjau secara sektoral,
sebagian besar UMKM bergerak di sektor primer (50,1%). dan sektor tersier
(42,5%), dan sebagian kecil di sektor sekunder (Aryam, 2017).

Saat imi UMKM dalam bidang kerupuk kemplang masth memproses
pemanggangan kemplang secara tradisional. Salah satunya menggunakan arang
kayu atau batok kelapa. Bertambahnya jumlah konsumen menyebabkan permintaan
kerupuk kemplang semakin meningkat. Untuk 1tu, perlunya rancang bangun alat
pemanggang yang mampu membuat kerupuk kemplang secara kontinyu dalam
waktu yang singkat dengan menggunakan infrared burner yang berbahan bakar
Liguid Petroleum Gas (LPG).

Bahan bakar LPG ini sering dipakai masyarakat untuk kegiatan memasak,
memanggang dan lamnya. Pemakaian LPG lebih praktis dibandingkan bahan bakar
vang lain Bertambahnya jumlah populasi penduduk akan menyebabkan

permintaan energi sebagai keperluan semakin meningkat. Sebagai energi
vang tidak dapat diperbaru, persediaan Bahan Bakar Minyak (BBM) dan Gas akan
semakin menipis apabila digunakan secara terus menerus. Oleh karena itu,
diperlukan konservasi energi untuk menghemat sumber energi vang tidak
terbarukan Harga bahan bakar (termasuk LPG) di Indonesia dikaitkan dengan
perkembangan harga bahan bakar minyak internasional Harga bahan bakar fosil
tersebut selalu berfluktas: Khusus untuk I PG kenatkan harga jual terakhir vang
cukup tinggi berimbas pada daya beli konsumen_
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Infrared burner berbahan bakar LPG 1 disebut juga Kompor Gas Bara Api
“Infrared” merupakan kompor yang mengubazh pembakaran gas menjadi panas
radiasi. Pembakaran vang terjadi ruang bakar tidak dihasilkan karbon bebas.
Kompor Infrared memaksimalkan penggunaan gas yang keluar sehingga
pembakaran menjadi sempurna dan memusnahlean zat aktif berbahaya Oleh karena
iy, akan dilakukan penelitian tentang “Pengujian Alat Pemanggang Berbahan
Bakar Gas Tipe Infrared Burner”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan
dalam penelitian yartu:
1. Alat pemanggang masth tradisional dan berbahan bakar arang kayu atau
batok kelapa.
. Produksi kemplang belum secara kontinyu atau satu persatu.
3. Perlu alat yang mampu meningkatkan produksi dan produk yang
dihasilkan berkualitas serta memenub standar kesehatan

(=]

13 Batasan Masalah

Adapun pembatasan masalah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengujian rancang bangun alat pemanggang tipe kontinyu dengan
infrared burner berbahan bakar LPG.

2. Menentukan kecepatan rantai dan temperature pada ruang bakar agar
kemplang dapat matang sempurna.

3. Menghitung kapasitas produksi alat.
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

1. Menghasilkan alat pemanggang kemplang kontinyu dengan infrared

burner berbahan bakar LPG.

Mempermudah proses pemanggangan kemplang vang dilakukan secara

tradisional.

3. Menngkatkan kapasitas produksi kemplang oleh masyarakat pelaku
usaha mikro kecil menengah.

=

1.5 Manfaat Penelitian

1. Menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi rancang bangun alat
pemanggang kemplang pada masvarakat pelaku usaha mikro kecil

menengah.

=

Proses pemanggangan kemplang lebth mudah dan efisien.

3. Pengusaha kemplang panggang dapat memproduksi kemplang panggang
lebih banyak dalam waktu yang singkat.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rasio Pulley

Mesinmesin pengolahan di dunia Industri atay Pabrik-pabrik Umumnya
digerakkan dengan menggunakan Elektromotor (motor listrik).

Motor listrik secara umum digunakan untuk menggerakkan atau memutar
mesin-mesin pabrik dan industri. baik secara langsung maupun melalui proses
pengurangan besar putaran atau biasa di sebut dengan Speed Reducer. Untuk
beberapa Mesin yang beroperasi dengan besar putaran sama dengan putaran motor
listok, maka pemasangan Motor tidak perlu menggunakan Speed Reducer atau
Gearbox.

Metode dan penelitian ini meliputi kegiatankegiatan yaitu (1) perancangan
model desain kelistrikan sistem pengisian (2) uji kelaikan sistem berupa variasi
diameter pulley alternator, pullev motor, dan vagiasi daya motor.

1. Perancangan model desain kelistrikan sistem pengisian baterai 12 volt.

2. UnKelaikan Sistem,

baterai. Tolak ukur dari uji kelaikan system adalah dengan memperhatikan kinerja
(performance) system yang ji. meliputi kinegja:

3. a. Pengujian diameter pulley alternator.

4. b. Pengujian diameter pulley motor.

5. c. Pengujian besar daya motor.

(Faizin & Pd, 2016) Rasio rasio pulley dapat dihitung dengan persamaan
berikut:

p1 N2
D2'N1
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Dimana D adalah diameter pulley penggerak (mm), D2 diameter pulley yang

digerakkan (mm), N> putaran pulley yang digerakkan (rpm), dan N, putaran pulley
penggerak (rpm).

2.2 Teori Perpindahan Kalor

Perpindahan kalor merupakan ilmu untuk meramalkan perpindahan energi
dalam bentuk kalor yang terjadi karena adanya perbedaan temperatur di antara
benda atau material. Dalam proses perpindahan energi tersebut tentu ada
kecepatan perpindahan kalor yang terjadi, atau yang lebih dikenal dengan laju
perpindahan kalor. Ilmu perpindahan kalor juga merupakan ilmu untuk
meramalkan laju perpindahan kalor yang terjadi pada kondisi-kondisi tertentu.
Ada tiga bentuk mekanisme perpindahan kalor yang diketahw, yaitu konduks:,
konveksi, dan radiasi (Holman, 2010).

2.3 Perpindahan Kalor Konduksi

Konduksi adalah proses perpindahan kalor dimana kalor mengalir dari
daerah yang bertemperatur tinggi kedaerah yang bertemperatur rendah dalam
suatu medium (padat, cair dan gas) atau antara medium-medium yang berlainan
yang bersinggungan secara langsung sehingpa terjadi pertukaran emergi dan
momentum.

Suatu material bahan yang mempunyai gradien temperatur, kalor akan
mengalir tanpa disertar oleh suatu gerakan zat. Aliran kalor seperti i disebut
konduksi atau hantaran. Konduksi termal pada logam-logam padat tenjads akibat
gerakan elektron yang terikat dan kondukst termal mempunya hubungan dengan
konduktivitas listrik. Pemanasan pada logam berarti pengaktifan gerakan-gerakan
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Gambar 2.1 Perpindahan Kalor Konduksi pada Dinding

Laiy perpindahan kalor secara konduksi sebanding densan sradient
temperatur:

. aT
%"H QD

q = Laju perpindahan kalor (W)
A =Luas penampang (m*)

dT  =Perbedaan temperature (°C)
dX  =DPerbedaan jarak (m/det)

Dan dengan konstanta kesefimbangan (konduksi). maka menjadi persamaan,

Fourier:
aT
q. = —kA Frs 2.2)
= Laju perpindahan kalor (W)
= Konduktifitas tepmal (W/m. °C)
A =Luas penampang (m?)

dT  =Perbedaan temperature (°C)
dX  =Perbedaan jarak (m/det)
AT =Pembahan temperatur (°C)|
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Tanda (-) digunakan untuk memenuhi hukum [T Termodinamika yaitu “kalor
akan mengalir ketempat yang lebih rendah dalam skala temepratur” (Holman,
2010).

4T/ dx adalah perbedaan temperature kearah perpindahan kalor konstanta
positif “k” disebut konduktifitas atau kehantaran termal benda ity sedanskan tanda
minus disisipkan agar memenuhi hukum kedua termodinamika yaitu bahwa kalor
mengalir ketempat yang lebih rendah dalam skala temperatur.

2.3.1 Konduktivitas Termal

untuk beberapa material ditunjukkan pada Tabel 2.1. Umumnva konduktivitas
termal sangat dipengaruhi oleh subu (Yunus, 2009).

Tabel 2.1 Konduktivitas Termal Berbagai Bahan pada 0 °C

Konduksi Termal (k)

Bahan W/m°C Bwh ft /F
Logam,
Perak (mumi) 410 237
Tembaga (mumi) 385 223
Alumunium (mumi) 202 117
Nikel (mugmi) 03 54
Besi (murmy) 73 42
Baja Karbon 1%C 43 25
Timbal (murni) 35 203
Baja Karbon-nikel 16.3 94
(18% ¢r 8% ni)
Bukan Logam
Knarsa (sgjajar sumbu) 41,6 24
Magnesit 4,15 2.4
Marmar 2,08-2,29 12-1,7
Batu Pasir 1,83 1,06
Kaca Jendela 0,78 0,45
Kayu Maple atau Ek 017 0,096
Serbuk Gergaji 0,059 0,034
Wol Kaca 0,038 0,022
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8
Konduks Termal (k)
tabas wim'C neh iy
Tat Cabr
As Make .21 474
Ax o338 o327
Amonz o540 o312
Mazyak Lumas SAE 20 Q4T 0083
Froen 12, 22FCCT .07 G042
Coan
Hadregen olTs o.lo1
Hclam 0.141 0051
Udara o024 02139
Uap Air emsh) 00208 00119

Karbon Dhoksda 00146 000543

14 Perpindahan Kalor Konveksi

Konveksi adalah perpndohan kalor karena adanva gerakan |/ aline
pencampunin dari bagian yang dingin. Schagai comoh, kehslangan kalor dari
radiator mobal, pendinginan dari secangkar kops dan kin sebaminya. Menurut cara
menggerakkan almannya. perpindaban kalor konveks diklasifikasi menjadi dua,
yakni konveksa bebas (free cowvection) dan konveksi paksa (forced comvection).
Bila gerakan fluids dischabkan karema adanya perbodan kerapotan karena
perbed I . maka perpindahan kalomya disebut sebagai koenveksi behas
(free / matural convection). Bila gerakan fluida dischabkan clch gaya pemaksa
cksitasi dan huar, misalkan dengan pompa atau kipas yang mengeerakkan fluida
schingga fluida mengalir di atas permukaan. makan perpindshan kalormya disebut
sebagai koaveksi paksa (forced convection) (Holman, 2010).

Usaversitas Sawigaya
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Gambar 2.2 Perpindahan Kalor Konveksi (Holman, 2010)

Proses pemasasan atau pendinginan fluida yang mengalir didalam saluran
tertutup seperti pada Gambar 27 menspakan comtoh proses perpindaban kalor.
Laju perpindahan kalor pada beda temperatur tertentu dapat dihitung dengan
persamaan berikut:

q = hA(T,, — T) (2.3)

g = Laju perpandaban kalor (W)
& = Koefisien perpindahan kalor konveks (W)

A = Leas bidang permuskaan perpindshan kalar (m”)
Tw = Temperatur dinding ("C)
T = Temperater sckeliling (°C)

Tanda mises (-) digumakan untuk memenuhi hokum Il thermodinamika,
sedangkan kalor yang dipindahkan selalu mempunya tanda posatif (=)

Persamaan layju perpendahan kalor pada beda temperastur tertemtu
didefinisskan tahaman kalor terhadap konveks. Koefisien pimdah kalor permukaan
h. bukanlah suatu sifat zat, akan ictaps menyatakan besarmya laju pindah kalor
didaerah dekat pada permyulcaan itu
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Gamibar 2.3 Perpindaban Kalor Konveks:
Perpindahan koaveksi paksa dalem kenyatzanya sering dijumpas, karema
dapat ghatlan ofi I marpun pending satu flusda dengan
fluida yang un

24.1 Bilangan Reynolds

Pengelompokan amgka Reynolds untuk semws  sifot-sifat  dipumakan
perangkat satuan yang koesisten schagai persamaan berdkout:
Re = (V.L)/u (2.4)
L = Panjang pelat im)
m = Viskositas kimematis im”'s)
v = Kecepatan fhmda (m/'s)

Pada komveks: pelat mta akan mendmgm lebih cepat dapat dslihat pada

gambar bertkut im

Universtas Sriwijaya
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Gambar 2.4 Pespindahan Kalor secara Koaveksi pada pelat (Vemns, 2009).

25 Perpindshas Kalor Radiasi

Radiasi adabh smtu perpindaban pamas yang temadi secara pancaran
lomb bel gnetik dan smte penghastar ke permukaan benda terschut

L o

(Suriadi & Murti, 2011).

Pada proses radiasi, panas dswbah menjadi gelombang elektromagnetik yang
merambat tanpa melalui ruang media penghamtar. Jika gelombang tersebut
mengemai bendn, maka pelombang dapat mengalami isi (di kam). reflcks
(dipantulkan) dan abscepsi (diserap) dam menjadi kalor. Hal itu terganteng pada
jenis benda. Menurst hokwum Stefan Boltzman tentang radiasi panas dan berlaku
hanya untuk benda hitam, bahwa kalor yang dipancarkas (dan benda hitam)
dengan laju yang schanding dengan pangkat empat temy bsolut benda ita

dan berbanding luns desgan | kkaan bends (Syaichurrowi, Metta, &
Imanuddin, 2014). Persamaan sehagni beriom:

Gonscaren = CAT* (2.5)

[ T— = Laju perpindahan kalor (W)

o = Konstanta boltzman (5.669.10" W/ m"K")
A = Lims permwkaan benda (m°)
T = Temperater sbsolut benda (K)
Usaversitas Serwijaya
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Gambar 2.5 Perpandahan Kalor Radiasi (Holman, 2010).

Encrgi radiasi dikeluarkan olch benda. karena temperatur yang dipandahkan
melalui ruang antar dalam bentuk gelombang elektromagnetik. Bila emerg radias
menimpa suatu bahan, maka scbagian mdiasi dipantulkan, schagian diserap dan
schagian diseruskan seperti Gamibar 2.3.

16 Teori Infraved Burmer

Kompor Gas Bara Api “infrared” adalah koempor yang mengubah
pembakaran gas menjadi kalor adias mira mersh, dimama pembakann yang
terjodi sempurn schingea tidsk dibasilkan karbon bebas, karbon menoksida
maupun nitroges oksida Kompor Infrared memaksimalkan penggunaan gas yang
keluar schingga pembakaran menjadi sempuma dan memusnabkan zat akeif
berbahaya karbon momcksida dan nitrogen oksida, sustu zat akuf pemicu
timbulnya penyakit kanker yang keluar dari kompor.

Ilmu fisika menjelaskan batma sinar infrared merupakan salah satu adiasi
dan gelombang clektromagnetik. Kata dan radiasi ity sendin adalah femomena
atau peristiwa penycbaran emergi gelombang clcktromagnetik atau  pertikel
subatom melshui vakum atau materi Dan pengertion radiasi gelombang
clektromagnetik  adolah gelombang yong dapat merambat walau tidak ada

Universitas Sriwijaya
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medivm, yang drummskan oleh M il, & rhe dalam
frekuensi yang buss (Devi & Rianti, 2012).
I. Pembokaran yamg sempursa memastskan penggunsan gas berlangsamg
efisiensi.
2 Mencegah timbulnya gas karbon monoksida (CO) dan nitrogen oksida
(NG,
3. Tidak membust hitam dasar peralatsn masak jusn perkakas dapur dan

261 Infraved

Infrared merupakan radizs clektromagmetik dari pasjang gelombang lebah
panjang dan cahaya tamgpak. tetapi lebih pendek dari madiasi gelombang radio.
Namamya berarti “bawash memh™ (dari bahasa Latin infra, “bawah”). merh
merupakan warma dain caleya wmpak dengan gelombang serpamjamg (Anef,
2009).

Sinar infrared mencakup doerah frekuensi 3 x 1011 Hz sampai 7,8x10-4
mm (atew 78004 ). Mulai doersh ini masyarskat dapat dengan mudah
menggunakannya. Memulai dengan i menggunakan panjang gelombang.
Gelombang ifrared dihasilkan oleh eled lek dalam molckul-molekul
yang bergetar karesa dalsm | ktur molekul, dalam
pemotretan bumi cleh satelit Sinar infrared dihasilkan oleh elektron dalam

dekul-modekul yang berpetar karena benda dipasaskan. Jadi sctiap benda panas
pasti memancarkas sinar imfured. Jumlah sinar infrared yang dipascarkan
bergantung pad subu dan wamna benda (Devi & Raanti, 2012).

Jenis-jenis infrared bendasarkan pangang gelombang (Ariel, 2009).

4. Infrared jarak dekat dengan panjang gelombang 0.75-1.5 um

5. Infrared jarak menengah dengan pangang gelombang 1.50-10 pm

6. dnfrarcd jarak jauh dengan pangang gelombang 10-100 pm

Umiversitas Sawigava
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262 Burmer

Burner (pembakaran) pada scbuah kompor gas LPG, adalah sebuah proses
pembakaran pada kondisi fasa gas dan stabilisasi api sergantung pada permkaan
burner dan komfigurasinya. Proses pembakaran pada kondisi tersebut dinamakan
schuah proses pembakaran nyala api bebas (free-ffame-combustion) dengan ciri
khas terdapat zona reaksi yang tipis dan gradien temperatur yang besar. Kondisi
terschut distas merupakan hal yang bertanggung jawab terhadap incfisicnsi dan
pembentukan polusi pada kampor gas. Penambahan matenal pada sebuah kompor
gas diantara bwrmer dan loading akan ber-pengaruh terbadap proses pembakaran
yang temjadi. Dengan penambohan material berupa gnd maka akan terjad
perstahan konfigurasi bentuk flame. kestabilan aps, serta gradien temperatur.
Oleh karena itu pada penelitian mi akan dilakukan investigasi mengenas peagandh
penamibahan material (material mserting) diantara burmer dan loading terhadap
efisiensi sebush kompor gas LPG dengan jenis pembakar perforuted burmer
(Widoda, 2016).

Elemen pembangkit bara api adabih suatu model alm berupa tumpukan
anyaman kawat mkelin yang disusun secara berlapes atau bertingkat. Hal mi
mengacu poda sifat Jogam yang pika dipanaskan, dia akan memijar membentuk
lebil sempurna wp bahan bakar pada docrah sckitar kawat. schingga akan mampu
meningkatkan hus area temperatur tinggi (apé dewasa) Diharapkan dengan
sempurnamya proses pembakaran maka akan mampu meningkatkan efisiensi dari
kompor LPG tersebut (Sudarno & Fadelan, 2016).

27 Liguid Petrotenm Gas (LPG)

LPG adalsh campuran dan berbagai unsur hidrokarbon yang berasal dan
gas alam. Dengan memambah tekanan dan ) P s

7

bergbah mengadi cair. Komponennya didomsmas:i propana (C,H.) dan butama

Universitas Sriwijaya
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(C.H,) Elpiiji juga mengandung hidrokarbon rimgan lain dalam jumlah kecil,
masabmya etana (C,H.) dan pentama (C,H..) LPG mervpakan gas hidrokarbon
yang dicairkan dengan tekasan untuk memudabkan pesyimy penganghutan
dan pesangamannys yang pada dasamya terdiri atas Propama (C3), Butana (C4)
atau camperan keduanya (Mix LPGL LPG diperkenalkan okh Pertamsna pada
tahun 1968 (Syukur, 1968)

Sektor magas memuliki perspektif ckonomi yang samgat pentng schagai

sckior yang menguasai hajat hidup orang banyak scbagai yang diungkapk
dalam UUD 1945, khususnya pasal 33. Sektor ini merupakan salah satu sektor
yang sangat penting bag pembang iomal Indonesia. Hal ini terbukt

dimana pengelobian dalam scktor migas menghasilkan 28,74% dani penenmaan
negara dan senantiasa dijaga dan terus dipantau mengingat koatribusi sektor
tersebut pada pembangunan negara. Sistern Keuhanan Enern mengamanatkan
bahwa kita hanss mempunyai kemampuan wotuk merespoa dinamika, schingga
ketika ada sumber daya minyak yang berkurang maka sumber daya yang hin
hares dikembangkan, pengaruh perubstan encrgi global yang mengisyaratkan
hares dimulai encrgi bersih dan kemandirian unibek menjamin ketersediaan
energy, dimana dan Sahang sampai Merauke semua warga megara berhak
mendapatkan baban bakar dalam memenuhi kehidupansya.(Syukur, 1968}

Umaversitas Sawigaya
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15
(C.H..). Elpsiji juga mengandung hidrokarbon ningan lam dalam jumlah kecl,
misalmya etana (C;H.) dan pentana (C,H.:). LPG merspakan gas hidrokarbon
yang dacairkan, dengan tekasan untuk memudsbkan pesyimpanan, pengangk
dan pesanganannya yang pada dasamya terdiri atas Propama (C3), (C4)
atzu camperan keduamya (Mix LPG)L LPG diperkenalkan oleh Peramsna pada
tahun 1968 (Syukur, 1968)

Sektor migas memuliki perspektsl ckonomi yang samgat pentng schagai

sektor yang menguasai hajat hidup orang banyak schag vang diurgkaphas
dalam UUD 1945, khususnya pasal 33. Sekior ini merupakan salah satu sekior
yang sangat penting bagi pembang weal Indosesia. Hal ini terbukts

dimana pengelolaan dalam scktor migas menghasilkan 28,74% dan pencrimaan
negara dan senantiasa dijaga dan terus dipantau mengingat konotribusi sekior
tersebut pada pembangunan negara. Sisten Ketahanan Energi mengamanatkan
bahwa kita hanss punya: k If wntuk espom dinamika, schingga
ketika ada sumber daya minyak yang berkurang maka sumber daya yang him
hares dikesnbangkan, pengaruh perubsban enerp global yanz menmsyaratkan
harnes dimulai energi bersih dan kemandinan unbek menjamin ketersedsaan
energy, dimona dan Sabang sampai Meruke semuz warga negara berhak
mendapatkan baban bakar dalam memenuhi kehidupansya. (Syukur, 1968)
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BAB3
METODOLOGI PENELITIAN

11 Penclitian

Penelitian mi mengremakan metode ekspermmental dan studi pustaka dengan
cara membuai peralatan uji pemanggang secara komtinyu berbahan bakar gas tipe

afrared barmer,

12 Diagram Alir Penelition

Studi Pastaka
dam Surve

[ Ramcang Bangun Perzlatan Uiji ]

| Tahap Pengujsan Alst Pemanggang |

'
Pengambilan Data
dan Analisis

Laporan Tugas
Akbr

Universitas Sriwijoya
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelstian

33 Tempat dan Waktu Pengujian

Dalam penclitian ini waktu pelaksasoammya direncamakan dari bulam
September 2017 - Desember 2017. Berikut tempat pengujian alat permanggang
dibengkel Pak Tris, jin. Kebun Bunga Untuk melakukan penclstianmya di
Laboraturium Konversi Energ [l Jurusam Teknik Mesin Fakultas Teknik

Universtas Sriwijaya.

34 Alat dan Bahan

Alat yang degunakan dalam proses ini antara lan:
1. Plat Siku-siku

Rantai motor

Plat alaminium

Pipa segi empat

Kawat hammomika

[

ol

Bearing 12

e

Gear

Pudley 12 incha
9. Pulley 5 incha
10. Putley 1 incha

11. Baut matrix 12x2 mchi

-

12. Motor lastrik

13. Kampor permanggang infrared burmer
14. Vanbelr

15. Las listnk
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33 Prosedur Tabap-tahap Pengujian Alat Pemanggusy Kemplang Secara
Kontinyu Berbahan Bakar Gas Tipe Infrared Burner

Untuk membeat alal pemanggang kemplang secara kontinyu, tahap pertama
yang dilakukas berupa:

=]

Pengukuran panjang alat pemanggang vang sesmni dengan desam
yang tclzh dibuat.

Melakukan perasksan dan pemasangan alat pemanggang infrared
burner yang telah didesain secara koatinyy dengan wkuran-ukuran
yang telah dibuat.

Try and error alat pemanggang

Tahap akhir akan dilskskan pengambilan data sctzap |0 menst sckah
selama 3 jam dilakwkan secara kontinyu.

36  Skematik Alat

Berikut duraikan prinsip kerja dan pemanggang sccara  koatimyu
menggunakan bahan bakar gas tipe infraved burner.
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Ruang bakar
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Gambar 2.1 Skematik Alat
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361  Proscdur Skematik Alat

Berikut disraikan prosedur skematik alst berikut:

Dan motor listrik menggerakkan puwllevpuliey ke poros 1. 2. dan 3,
putaraneya lambat dan penggeraknya motor, transmesi putarannya pakas pulley
dan vanbell, sampai & poros 3 memggenkkan comeyor berupa chain sama
sprockets, prosedur kontinyu, kita tinggal seiting putaran motor mau berapa lama
kemplang i dspanasi.

Berikut disraikan prosedur skematik alat pada ruang bakar alat tersebut:
Tl= Temperatur infrared burmer
T2= Temperatur kaca kuarsa
T3~ Temperatur sis tengah ruang bakar
T4~ Temperatur sis atas ruang bakar
T5= Temperatur sisi kanan reang bakar
T~ Temperatur sisi kiri nmng hakar
T7= Temperatur Kemplang

Pada T1 (temperatur infrared bumer) menghitung temperatur tabap pertama
tiap 10s sckali dari Os, 10s, 205, J0s, 40s. 50s 60s akan mendapatkan hasid dari
temperatur tersebut.

T2 (temperatur kaca kuarsa) menghitung temperater tahap kodua sesudah
twhap pertama tiap 10s sckali dari Os, 10s. 20x 30s, 40s, 50s, 60s akam
mendapatkan hasil dan semperatur tersebut.

T3 (temperatur sisi tengah rueang bakar) menghitung temperatur tabap ketiga
sesudah tahap kedua tiap 10s sekali dani Os, 10s. 20s, 30s, 405, 505, 60s akan
mendapatkan hasil dan semperatur tersebut.

T4 (temperatur sisi atas ruang bakar) mesghisung temy tahap keemy
sesudah tahap ketiga tiap 10s sekali dari Os, 10s, 20s, J0s 40s, 50s 60s akan
mendapatkan hasil dan semperatur tersebut.

TS (temperatur sisi kanan ruang hakar) menghitung temperatur tahap kelima
sesudsh tahap ke empat tizp 105 sekali dari O, 105, 205, 3s, 40s, 505, 60s akan
mendapatkan hasil dan temperatur terscbut.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Spesifikasi Alat

Perhitungan perancangan alat dilakukan dengan cara menentukan
spesifikasi pada alat pemanggang kemplang vang dapat dilihat pada table 4.1.

Tabel 4.1 Tabel Spesifikasi Alat

Puley (D1) 1 inch=0,0254 m
Puiley (D2) 5inch=0,127m
Pulley (D3) 1 inch=0,0254 m
Pulley (D4) 12 inch=03048 m
Roda Gigi 2 inch=0,0508 m
Putaran Motor 1400 Rpm

Daya Motor 0,333 Watt

Dari gambar 4.1 berikut menjelaskan sumber energi dan listrik ke motor
listrik dengan putaran (Ni) sebesar 1400 rpm dan dava motor listrik sebesar
0,333 Watt.

Universitas Sriwijaya




3.1 Analisa Perhitungan Alat

Gambar 3.1 Skema Sistem Penggerak Alat Pemanggang Berbahan Bakar Gas
Tipe Infrared Burner

Pemanggangan kemplang dilakukan dengan meletakkan kemplang pada
panggangan yang telah dihubungkan dengan rantai sebagai penggerak panggangan
selama proses pemanggangan. Pemanasan bumer sendiri dilakukan dengan
menggunakan bahan bakar berupa gas LPG, dimana pembakaran akan dilakukan
untuk memanaskan burner secara radiasi. Untuk memastikan pemanggangan
kemplang terjadi secara merata, kemplang akan digerakkan dengan cara mekanisme
pulley dan rantai yang dihubungkan ke sebuah motor penggerak, sehingga
kemplang dapat didistribusikan secara merata melalui pemanggang untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Hasil pemanggangan juga akan dapat
dikumpulkan pada bagian tepi akhir pemanggang, sehingga dapat mengurangi
pengerjaan manual pada proses pemanggangan.

Dari alat pemanggang tersebut saya akan menganalisa kecepatan pulley dari

motor listrik. Pada alat tersebut saya menganalisa pemanggang tersebut
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menggunakan rumus hitungan Di/Ni=N2/D2. Akan didapatkan kecepatan kemplang

yang masak secara merata.
3.1.1 Rasio pulley D1 ke Pulley D2

Perhitungan Rasio pada Pulley (D1) dengan putaran (N;) = 1400 rpm menuju
pulley (D2) sebagai persamaan berikut.

k_g

N, Dy
Nl.Dl - Nz. Dz
D
Ny =gt Ny
N, = f;:ZZX 1400 rpm
N, = 280 rpm

Karena D2 dan D3 terletak pada satu poros yang sama, maka N2=N3.

3.1.2 Putaran pulley D3 ke Pulley D4

Perhitungan rasio dari pulley-3 (N:) menuju ke pulley-4 (Ny) yang

berdiameter 12 cm dengan persamaan sebagai berikut.

N5 _Ds
Ny T Dy
=5
N, = o, X Ny
_ 254cm Commented [WU1]: Ganti inchi ke cm
N4—3n.4acmx280rpm [
Ny, = 2333 rpm
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313 Kecepatan Rantai

Untuk mendapatkan kecepatan rantai dari hasil menggunakan persamaan
berikut:

_mDhn
Vrantai = g5

_ 3,14.0,0508.23,3
Vrantai = 60

Vrantai = 0,002 m/s

Maka lama waktu untuk kemplang dari masuk hingga keluar adalah:

5
p=F
t
0,062 m/s = 25
1,5 -
t= =24,195s
0,062
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3.2 Data temperatur

Tabel 3.1 Pengujian Temperatur Ruang Bakar

Wakta [ Mator Bahan
Na Atm::r‘ir Listrik Bakar Infrared BumerRuang Bakar {'C)

{min) (Watt) | (kgljam)
Tol*C) 3 Qhh Tl T2 T3 T4 5 T6 7
I 0 311 . R
3 10 123 0w I RS E O
3 20 119 0w oaaas | 408 [ 2020 [reo9 | ess | 557 [ 780 | 706
4 30 127 Sow oaas | 30A [ wes [ esa [ 2 [sas [ ean [ 037
5 40 112 0w oy | S8 [ 2663 [ ora [ &2 [ 543 [ 957 | 927
6 50 129 0w oz | 20 | s [ ros | s [ s34 [ 629 | 9k

L 2
7 60 124 . oaas | 2650 [ 2567 [ 967 | S8 [ 524 [ 987 | 0
321 2z 98 62 350 233 9%
Jumlah mta-raa
Keterangan:

Tl= Temperatur infrared burner

T2= Temperatur kaca kuarsa

T3= Temperatur sisi tengah ruang bakar
T4= Temperatur sisi atas ruang bakar
T5= Temperatur sisi kanan ruang bakar
T6= Temperatur sisi Kiri ruang bakar
T7= Temperatur kemplang

Pada penelitian tabel diatas saya menghitung tiap-tiap temperatur, mula-mula
dari burner, sisi ruang bakar dan kemplang. Dan dari penelitian ini akan
mendapatkan nilai kematengan kemplang dari hasil temperatur tersebut. Proses
pengambilan temperatur ini juga tidak sebentar dikarnakan tiap pengujian data
tem ur harus konstan dan tiap tahap pengambilan data pengujian sisi ruang

bakar T1,T2,T3,T4,T5,T6, T7, 10s sekali 1 tahap pengujian sampai 7 kali proses.
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Temperatur (°C)
?'3
3

Titik Pengujian

Gambar 3.2  Temperatur Pengujian di Ruang Bakar

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat kenaikan temperatur pada 0 s hingga 60 s,
terjadi penurunan nilai temperatur dari T1 ke T5 (infiared burner ke ruang bakar
sebelah kanan) sebelum terjadi kenaikan kembali pada T6 (temperatur Kiri ruang
bakar) dan kembali terjadi sedikit penurunan temperatur pada T7 (temperatur
kemplang).

Percobaan pertama (s (berwarna biru muda) suhu awal bisa dilihat temperatur
awalnyadari T1 (infrared burner) sampai ke temperatur T35 (sisi kanan ruang bakar)
menurun, lalu naik lagi ke temperatur T6 (sisi Kiri ruang bakar), suhu menurun lagi
ke T7 (kemplang) yang sudah keluar dari ruang bakar tersebut.

Percobaan kedua 10s (berwarna jingga) suhu awal mulai meningkat bisa
dilihat temperatur awalnya dari T1 (infrared burner) sampai ke temperatur T3 (sisi
kanan ruang bakar) menurun, lalu naik lagi ke T6 (sisi Kiri ruang bakar), suhu
menurun lagi ke T7 (kemplang } yang sudah keluar dari ruang bakar tersebut.

Percobaan ketiga 20s (berwama abu-abu) suhu awal meningkat lebih besar
dari percobaan pertama dan kedua, bisa dilihat temperatur awalnya dari T1

(infrared burner) sampai ke T5 (sisi kanan ruang bakar) menurun, lalu naik lagi ke
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T (sisi kiri ruang bakar), suhu menurun lagi ke T7 (kemplang) yang sudah keluar
dari ruang bakar tersebut.

Percobaan keempat 30s (berwarna Kuning) suhu awal kembali menurun dan
hampir sama seperti suhu percobaan kedua, bisa dilihat temperatur awalnya dari T1
(infrared burner) sampai ke T5 (sisi kanan ruang bakar) menurun lalu naik lagi ke
T6 (sisi kiri ruang bakar), suhu naik ke T7 (kemplang) yang sudah keluar dari ruang
bakar tersebut.

Dari 7 percobaan penelitian saya membahas 4 percobaan dimana saya
mengambil keputusan kemplang yang masak ialah kemplang yang di percobaan

yang keempat.

3.3 Kapasitas Produksi Kemplang

Jumlah produksi kemplang/jam dicari menggunakan persamaan berikut:

Q _ jumlah kemplang
t

__ 20 kemplang s _ ,
Q= s X 3600 P 2975 kemplang /jam

33.1 Kecepatan Rantai

Jika ditambahkan kecepatan rantai maka waktu akan berkurang, akan tetapi
jumlah produksi kemplang per jam akan bertambah. Sebaliknya, kemplang yang
dipanggang belum mekar. Untuk itu kecepetan rantai perlu diatur kembali untuk

menghasilkan produk kemplangnya sesuai (mekar sempurna).
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332 Pengaturan Suhu

Infrared Burner digunakan sebanyak 8 buah yang dapat diatur tinggi atau
rendahnya temperatur yang dihasilkan. Untuk mengisolasi suhu pada ruang bakar
digunakan tutupan alumminium foil, Dari proses pemanggangan kemplang yang
dilakukan sebanyak 7 kali maka didapatkan kemplang yang matang dari percobaan
keempat pada tabel ruang bakar no. 4 dengan suhu kemplang 93,7°C.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Jadi, dari serangkaian proses perhitungan dan perancangan yvang di tuangkan
pada penelitian vang telah dilakukan maka dapat di tarik beberapa kesimpulan
yaitu sebagai berikut:

1. Dari 7 percobaan penelitian sava membahas 7 percobaan dimana saya
mengambil keputusan kemplang yang masak ialah kemplang vang di
percobaan vang keempat. Penelitian ini menghasilkan alat pemanggang
kemplang secara kontinvu dengan menggunakan bahan bakar gas tipe
infrared burmer. Hasil dari penelitian alat pemanggang kemplang
berbahan bakar gas tipe infrared burner sangat efesien dan lebih mudah
digunakan jika dibandingkan dengan cgara tradisional karena alat
pemanggang kemplang berbahan bakar gas tipe infrared durner tidak
memerlukan tenaga ekstra untuk proses pemanggangan kemplang
tersebut.

(]

Kemudian, dengan menggunakan alat pemanggang kemplang secara
kontinyu dengan berbahan bakar gas tipe infrared burner dapat
menghasilkan peningkatan produksi dan lebih menghemat waktu.

5.2 Saran

Melalui hasil penelitian imi. peneliti memberikan saran sebagai berikut.
1. Memanfaatkan alat pemanggang kemplang secara kontinyu dengan
berbahan bakar gas tipe infrared burner untuk penelitian selanjutnva

dengan wawasan vang lenih luas lagi.
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2. Melakukan penelitian pengujian alat pemanggang dengan objek
yang lebih luas dari penelitian sebelumnya.
3. Menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi untk penelitian

pembuatan alat pemanggang selanjutnya.
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